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MOTTO 

 

 

                    

                           

        

 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

(Qs. An-Nisa : 32) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa   ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha   ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal   Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad   ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad   ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ta   ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... يـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

 Ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya   Ī i dan garis di 

atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

 Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:      َقاَل  : qāla 

 qīla : قيِْلَ 

 yaqūlu : يقَىُْلُ 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الْْطَْفاَل : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 
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transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِقيِْ وَاِنَّ اللهَ لهَىَُ خَيْرُ  الرَّ  :  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

Fenomena ketidakadilan terhadap perempuan dapat terjadi di 

manapun: di sektor publik maupun domestik, di ruang sosial maupun 

privat. Di ruang-ruang itulah perempuan didefinisikan, dihadirkan dan 

diperlakukan. Jika fenomena itu meliputi basis kesadaran dan 

bangunan nilai yang kompleks, maka dimensi agama merupakan 

bagian yang amat penting. Penafsiran dan pemahaman ulang terhadap 

teks agama seperti al-Qur‟an dan hadis, dengan demikian, menjadi tak 

terelakkan. 

Oleh karena itu, hadis-hadis itu perlu diteliti kebenaran dan 

maksudnya untuk memperoleh pandangan budaya baru yang 

mendukung terciptanya relasi laki-laki dan perempuan yang adil 

secara gender, sehingga keberagamaan umat menjadi dewasa dan 

sesuai dengan ideal yang dicita-citakan al-Qur‟an. Diantara hadis 

misoginis yang perlu diteliti adalah hadis yang menyebutkan bahwa 

akal dan agama perempuan itu kurang di bandingkan dengan akal dan 

agama yang dimiliki laki-laki. 

Penelitian ini mencakup didalamnya pembahasan gambaran 

umum tentang wanita, penciptaan wanita, persamaan dan perbedaan 

antara wanita dan laki-laki dan peran wanita di masa Nabi dan masa 

sekarang.  

Dalam penelitian ini penulis akan mengupas bagaimana 

kualitas hadis-hadis tentang wanita kurang akal dan agama, 

bagaimana kualitasnya sehingga layak dijadikan hujjah, serta 

bagaimana pemahaman hadits-hadis mengenai wanita kurang akal dan 

agama, dan bagaimana relevansi hadis ini pada masa kekinian. 

Setelah melakukan penelitian, diperoleh beberapa riwayat 

hadis tentang wanita kurang akal dan agama yang kesemuanya ini 

bersumber langsung dari Rasulullah sehingga disebut sebagai hadis 

marfu’ dengan keseluruhan rijal yang siqah serta bersambung 

(ittashil). Selain itu juga tidak terdapat syadz atau illat, baik pada 

sanad atau pun pada matan. Sehingga dapat diketahui bahwa hadis 

yang menyebutkan kurangnya akal dan agama perempuan itu nilainya 

shahih. 

Dengan demikian, kurang akal dan agama yang dimaksud di 

dalam hadis adalah mengenai persaksian dua perempuan itu sama 

dengan persaksian satu orang laki-laki. Hal ini berkaitan dengan Qs 
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al-Baqarah ayat 284 yang menjelaskan bahwa jika salah seorang di 

antara dua orang perempuan yang menjadi saksi itu lupa atau salah, 

maka seorang yang lain mengingatkannya dan kurang agama yang 

dimaksud adalah kekurangan tersebut terbatas di bidang ibadah, 

bahkan hanya sebagian dari syari‟at, karena perempuan yang sedang 

haid masih dapat mengerjakan ibadah-ibadah yang lain seperti 

melaksanakan seluruh manasik haji kecuali thawaf di Baitullah (bagi 

yang sedang melaksanakan haji) dan masih dapat berdzikir kepada 

Allah. Bahkan untuk puasa yang ditinggalkan dapat diganti pada hari-

hari lain di luar bulan ramadhan sebanyak hari yang ditinggalkannya 

di bulan ramadhan. 

Dengan demikian jelas bahwa kurang akal dan agama itu 

bukan merupakan kodrat perempuan, tapi  merupakan nasehat atau 

kritik terhadap perempuan-perempuan di jaman Nabi yang memiliki 

perilaku tertentu. Bila penerapan pandangan itu diperluas, maka 

orang-orang yang bisa dinilai seperti itu, bukan hanya mereka saja, 

tapi juga orang-orang lain yang memiliki perilaku yang sama dengan 

perilaku mereka, baik perempuan maupun laki-laki 
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